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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional, 

pemberdayaan karyawan, dan kecerdasan budaya terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur (BPD NTT) 

Kantor Cabang Utama Kota Kupang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan secara daring 

kepada 111 responden. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen, yaitu kecerdasan emosional, pemberdayaan karyawan, dan 

kecerdasan budaya, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan karyawan dalam mengelola emosi, 

memperoleh kepercayaan serta otonomi dalam bekerja, dan beradaptasi terhadap 

perbedaan budaya berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja di 

lingkungan perbankan. 

 

Kata Kunci: kecerdasan emosional, pemberdayaan karyawan, kecerdasan budaya 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of emotional intelligence, employee 

empowerment, and cultural intelligence on job satisfaction among employees of PT 

Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur (BPD NTT) Main Branch Office 

in Kupang City. This research employs a quantitative approach using a survey 

method through online questionnaires distributed to 111 respondents. The data 

were analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS 

software. The results indicate that the three independent variables—emotional 

intelligence, employee empowerment, and cultural intelligence—have a positive 

and significant effect on job satisfaction. These findings highlight that employees’ 

ability to manage emotions, gain trust and autonomy at work, and adapt to cultural 

diversity plays an important role in enhancing job satisfaction within the banking 

environment. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam era globalisasi dan transformasi digital, sumber daya manusia (SDM) 

dinilai sebagai elemen strategis dalam menentukan keberhasilan organisasi. 

Karyawan yang kompeten dan memiliki kepuasan kerja yang tinggi menjadi fondasi 

bagi pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan (Putri & Harjanti, 2022). Di 

tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya di sektor perbankan, 

keberadaan karyawan bukan hanya dilihat sebagai pelaksana tugas, melainkan 

sebagai mitra strategis yang memiliki kontribusi langsung terhadap kepuasan 

pelanggan dan penciptaan nilai tambah (Rahardjo et al., 2023). 

Kepuasan kerja berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif, meningkatkan keterlibatan karyawan, serta memperkuat loyalitas 

terhadap organisasi. Beberapa studi kontemporer menegaskan bahwa karyawan 

yang puas cenderung menunjukkan performa kerja yang lebih tinggi, lebih inovatif, 

dan memiliki motivasi yang kuat untuk berkontribusi secara optimal (Wijayanti & 

Siregar, 2021). Dalam konteks perbankan modern, seperti yang dialami oleh PT 

BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang kepuasan kerja karyawan sangat 

penting untuk menjaga kualitas pelayanan dan daya saing institusi di tengah 

tuntutan konsumen yang terus meningkat. 

Organisasi yang berhasil mempertahankan tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi akan lebih siap menghadapi tantangan lingkungan eksternal, termasuk 

dinamika pasar, perkembangan teknologi, dan perubahan regulasi. Oleh karena itu, 
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manajemen perlu memahami serta mengelola faktor-faktor internal yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Di antara faktor-faktor tersebut, kecerdasan 

emosional (Emotional Quotient), pemberdayaan karyawan (Employee 

Empowerment), dan kecerdasan budaya (Cultural Quotient) menjadi tiga aspek 

psikologis dan manajerial yang patut dikaji secara mendalam (Santosa & Marlina, 

2020). 

Kecerdasan emosional, yang mencakup kemampuan mengelola emosi diri 

sendiri dan memahami emosi orang lain, berperan dalam memperkuat relasi 

interpersonal dan menurunkan potensi konflik di tempat kerja. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat Emotional Quotient (EQ)  yang tinggi 

cenderung lebih adaptif terhadap tekanan kerja dan lebih mampu menciptakan 

kolaborasi yang harmonis (Hasibuan & Rini, 2021). Sementara itu, pemberdayaan 

karyawan menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab dalam menjalankan 

pekerjaan, sehingga meningkatkan rasa puas dan keterlibatan dalam proses organisasi 

(Susanto & Wulandari, 2023). 

Tak kalah penting, kecerdasan budaya menjadi aspek esensial dalam 

lingkungan kerja yang multikultural. Cultural Quotient (CQ) memungkinkan 

karyawan untuk memahami perbedaan nilai dan perilaku budaya yang ada, 

sehingga mampu berinteraksi secara efektif dan toleran dalam konteks yang 

beragam (Lestari & Ardiansyah, 2022). Di era digital, perbankan juga tidak lepas 

dari tantangan kolaborasi lintas budaya dan kebutuhan akan adaptasi cepat terhadap 

berbagai latar belakang nasabah dan mitra bisnis. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

pengaruh Emotional Quotient (EQ), Employee Empowerment (EE), dan Cultural 

Quotient (CQ) terhadap kepuasan kerja karyawan PT BPD NTT Kantor Cabang 

Utama Kota Kupang. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

karyawan, yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dan uji 

statistik lainnya. Tujuannya adalah untuk menemukan hubungan yang signifikan 

antarvariabel serta memberikan gambaran empiris yang bisa dijadikan dasar strategi 

manajerial. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

bermakna, baik secara teoritis maupun praktis. Bagi akademisi, studi ini 

memperkaya khazanah literatur mengenai kepuasan kerja dalam perspektif 

multidimensi psikologis. Bagi praktisi, khususnya manajemen SDM di PT BPD 

NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang, temuan ini dapat dijadikan pijakan 

dalam merancang kebijakan yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat, inklusif, dan produktif. 

Demikian pula, keberhasilan organisasi bisnis bergantung pada karyawan 

yang puas. Oleh karena itu, sangat penting bagi seorang manajer untuk terus 

melacak tingkat kepuasan karyawan mereka sehingga dapat menghasilkan tingkat 

kinerja yang lebih tinggi (Girdwichai & Sriviboon, 2020). Tanpa memiliki 

karyawan yang puas, pertumbuhan dan kinerja organisasi dapat terhambat dalam 

jangka panjang. Untuk selanjutnya, seorang manajer harus mengidentifikasi faktor- 

faktor penentu kepuasan kerja. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak dari kecerdasan emosional, pemberdayaan karyawan, dan 

kecerdasan budaya pada kepuasan karyawan. 
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Diharapkan bahwa kecerdasan emosional karyawan akan mempengaruhi 

kepuasan kerja mereka, karena kemampuan untuk mengelola emosi secara efektif 

dapat memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi. Selain itu, 

pemberdayaan karyawan juga diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja, 

karena memberikan karyawan dengan otonomi dan tanggung jawab yang lebih 

besar dalam pekerjaan mereka. Demikian hanya dengan kecerdasan budaya juga 

dibutuhkan dalam lingkup pekerjaan karyawan karena kecerdasan budaya tersebut 

juga berdampak pada kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja karyawan di sektor perbankan, khususnya di PT BPD 

NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang. Dalam era persaingan bisnis yang 

semakin ketat dan dinamis, kepuasan kerja menjadi faktor strategis yang dapat 

menentukan tingkat produktivitas, kinerja, dan loyalitas karyawan terhadap 

organisasi (Robbins & Judge, 2017). 

Beberapa faktor internal yang berpotensi memengaruhi kepuasan kerja 

adalah kecerdasan emosional, pemberdayaan karyawan, dan kecerdasan budaya. 

Kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola 

emosi dan menjaga hubungan interpersonal, yang sangat dibutuhkan dalam 

lingkungan kerja yang penuh tekanan. Pemberdayaan karyawan menciptakan rasa 

memiliki dan tanggung jawab, yang dapat meningkatkan motivasi dan komitmen 

terhadap pekerjaan. Sementara itu, kecerdasan budaya menjadi semakin penting 

dalam organisasi multikultural seperti PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota 

Kupang, di mana keberagaman latar belakang buadaya karyawan yang berbeda 
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menuntut kemampuan adaptasi dan toleransi yang tinggi. Bank ini memang tidak 

membedakan latar belakang budaya dalam merekrut karyawan dan orientasinya 

adalah kualitas karyawan sehingga karyawan di bank ini memiliki latar belakang 

buadaya yang berbeda-beda, diantaranya: karyawan dengan latar belakang budaya 

suku Tetun, Sabu, Rote, Timor, suku Sumba dan lainnya, Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang belum banyak meneliti pengaruh 

ketiga variabel ini secara simultan dalam konteks perbankan Indonesia (Goleman, 

2000; Spreitzer, 1995; Earley & Ang, 2003). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang? 

2. Apakah pemberdayaan karyawan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang? 

3. Apakah kecerdasan budaya berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT 

BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasaan budaya terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pengetahuan secara teoritis bagi pihak manajemen PT BPD NTT Kantor Cabang 

Utama Kota Kupang bahwa dengan adanya strategi untuk mengelola karyawan agar 

terciptanya kepuasan kerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat 

bagi pihak manajemen PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang untuk 

dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk strategi 

mengelola kepuasan karyawan yaitu mengelola kecerdasaan emosional, 

pemberdayaan karyawan, mengelola kecerdasan budaya. Bagi pihak pemerintah 

dan pihak perbankan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan kontribusi agar dapat mengelola kepuasan karyawan dengan baik. 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh antara 

kecerdasan emosional, pemberdayaan karyawan dan kecerdasan budaya terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang. 

Penelitian ini dibatasi pada karyawan PT BPD NTT Kantor Cabang Utama 

Kota Kupang. Variabel yang diteliti dibatasi sebagai berikut: 

 

1. Kecerdasan Emosional diukur melalui empat indikator menurut Goleman 

(2000), yaitu: kesadaran diri (self-awareness), pengendalian diri (self- 
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management), kesadaran sosial (social awareness), dan manajemen hubungan 

(relationship management). 

2. Pemberdayaan Karyawan diukur menggunakan empat indikator dari Spreitzer 

(1995), yaitu: makna pekerjaan (meaning), kompetensi (competence), 

kemandirian (self-determination), dan dampak (impact). 

3. Kecerdasan Budaya diukur berdasarkan empat dimensi dari Ang et al. (2007), 

yaitu: metakognitif (metacognitive), kognitif (cognitive), motivasional 

(motivational), dan perilaku (behavioral). 

4. Kepuasan Kerja diukur berdasarkan lima indikator dari Luthans (2011), yaitu: 

gaji (wages), pekerjaan itu sendiri (job), promosi (promotion), pengawasan 

(supervisor), dan rekan kerja (coworker). 
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BAB V  

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan 

emosional, pemberdayaan karyawan, dan kecerdasan budaya terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT BPD NTT kantor cabang utama Kota Kupang. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif terhadap 111 responden, menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan dianalisis dengan SPSS versi 26 

melalui Analisis Regresi Linear Berganda. Adapun kesimpulan yang dapat diambil 

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, responden dalam penelitian ini terdiri dari 111 

orang dengan dominasi laki-laki sebesar 61,26%, usia terbanyak pada rentang 

28–33 tahun (21,62%), tingkat pendidikan mayoritas sarjana (44,14%), status 

pernikahan sebagian besar pernah menikah (36,04%), dan masa kerja terbanyak 

pada rentang 7–10 tahun (21,62%). Mayoritas responden bekerja pada divisi 

operasional (35,14%), yang menunjukkan bahwa penelitian ini 

merepresentasikan kondisi nyata karyawan di berbagai lini operasional 

perusahaan. 

2. Kecerdasan Emosional Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel 

kecerdasan emosional (X₁) sebesar 0,191, yang berarti kecerdasan emosional 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 



58  

 

semakin tinggi kemampuan karyawan dalam mengelola dan memahami emosi, 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan mereka dalam bekerja. 

3. Pemberdayaan Karyawan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja 

Koefisien regresi untuk pemberdayaan karyawan (X₂) sebesar 0,121, yang 

menandakan adanya pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Pemberdayaan 

yang diberikan perusahaan melalui kepercayaan, otonomi, dan kesempatan 

berkembang membuat karyawan merasa dihargai dan puas terhadap 

pekerjaannya. 

4. Kecerdasan Budaya Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi 0,092 untuk kecerdasan 

budaya (X₃), yang berarti terdapat pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Karyawan yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan perbedaan budaya 

dan memahami nilai-nilai sosial di tempat kerja lebih mudah membangun 

hubungan yang harmonis, sehingga tingkat kepuasan kerja meningkat. 

 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan oleh manajemen PT BPD NTT Kantor Cabang 

Utama Kota Kupang, yaitu: 

1. Manajemen perlu memberikan pelatihan pengembangan kecerdasan emosional 

yang menekankan pada peningkatan self-awareness, self-management, social 

awareness, dan relationship management. Pelatihan ini dapat membantu 

karyawan lebih mampu mengelola stres, memahami rekan kerja maupun 
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nasabah, serta menjaga hubungan kerja yang harmonis. Dengan kemampuan 

emosional yang baik, karyawan akan merasa lebih tenang dan dihargai sehingga 

kepuasan kerja mereka meningkat. 

2. Manajemen disarankan untuk memperkuat pemberdayaan dengan memberi 

kepercayaan lebih besar kepada karyawan dalam mengambil keputusan, 

memberikan ruang untuk berinovasi, serta memperluas kesempatan 

pengembangan kompetensi. Ketika karyawan merasa pekerjaannya bermakna 

dan memiliki dampak terhadap organisasi, mereka akan lebih termotivasi dan 

puas terhadap pekerjaannya. 

3. Mengingat perbankan melibatkan interaksi dengan berbagai latar belakang 

budaya, manajemen perlu mengembangkan program internalisasi nilai-nilai 

lintas budaya melalui pelatihan komunikasi dan kerja sama tim multikultural. 

Upaya ini akan meningkatkan metacognitive, motivational, dan behavioral 

cultural intelligence karyawan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang 

inklusif, saling menghormati, dan kondusif bagi peningkatan kepuasan kerja. 

 

5.3 Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Setiap penelitian memiliki batasan tertentu yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya. Dalam penelitian ini, keterbatasan 

terletak pada metode pengumpulan data, di mana seluruh data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Penggunaan 

kuesioner online dipilih karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yang menekankan pada pengukuran variabel secara objektif dan terstandar. 
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Namun, metode ini memiliki kelemahan karena peneliti tidak dapat 

berinteraksi langsung dengan responden, sehingga tidak dapat menggali lebih 

dalam persepsi, pengalaman, maupun konteks nyata di tempat kerja karyawan PT 

BPD NTT Kantor Cabang Utama Kota Kupang. Selain itu, kemungkinan adanya 

perbedaan pemahaman terhadap item pertanyaan juga tidak dapat dikonfirmasi 

secara langsung. 

Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar 

mengombinasikan metode pengumpulan data, misalnya dengan melakukan 

wawancara tatap muka atau observasi lapangan. Pendekatan tersebut dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai kondisi 

kerja karyawan serta memperkaya hasil analisis mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja. 
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